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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku seksual merupakan bagian dari keselurpkataku individu
yang bersumber dari insting atau naluri sekSiNaluri seksual berakar pada
kebutuhan dasar bagi pengembangan keturunan dalaampenoleh
kelangsungan hidup. Perilaku seksual merupakariakeribawaan artinya
telah ada dan dibawa sejak lahir dalam bentuk-llegaing naluriah dan
alamiah. Dalam proses perkembangan individu, melalieraksi dengan
lingkungan, perilaku seksual akan dimanifestasidatam berbagai bentuk
baik yang bersifat pengenalan atau penalaran, g@magsiorongan, maupun
gerakan fisilé

Melalui interaksi dengan lingkungan perilaku seksharkembang
menjadi perangkat perilaku yang dikendalikan olennma-norma. Perilaku
seksual dianggap normal dan baik apabila seratayase dan seimbang
dengan tuntutan-tuntutan kaidah norma dan nilagylerlaku yaitu norma
agama, sosial, budaya, hukum, dan sebagainya. Bhalilswya perilaku
seksual dipandang menyimpang apabila terdapat dkesgduaian dengan

tuntutan norma atau nilai yang ada.

! perilaku seksual disini diartikan : Tanggapan atau realiéiidlu terhadap rangsangan
berkenaan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki @snppem.
2 Mohammad SuryaBina Keluarga Semarang : CV. Aneka limu, 2003, hal. 180.



Penyimpangan itu dapat berupa penyimpangan terhauamk
seksualnya (misalnya mencintai orang lain jenigulsan seksual terhadap
binatang atau benda-benda tertentu) atau penyirapabgntuk perilakunya
seperti dengan sikap yang aneh, perilaku agressif,papatis, takut terhadap
lawan jenis, penyalahgunaan obat-obatan, dan sielyada

Seks merupakan salah satu faktor penting dalandigphn manusia
dan makhluk hidup lainnya. Suatu ketika seks akambawa manusia kepada
kebahagiaan dan kedamain, namun disaat yang laigaamampu mendorong
manusia kepada titik terendah nafsu kebinatangda,i& memenuhi nafsu
seksnya tanpa batas, tanpa mengenal norma, dararbahkpa disertai
tanggung jawab.

Hubungan seks manusia merupakan pencetusan dda aimtar-
individu, dimana daya tarik dan pancaindera ikutpbean. Oleh karena itu
dalam hubungan seks bukan hanya alat kelamin daraliarogen (mudah
terangsang) yang ikut berperan tetapi juga psikeldan emosi.

Allah telah menjadikan dengan dua alat kelamin &eabyaitu laki-laki
dan perempuan. la juga telah menetapkan bahwayeaig benar dan tepat
dalam melakukan hubungan seksual antara laki-lakigerempuan hanyalah

setelah terikat dalam perkawin&n.

® Ibid, him. 181.

4 Ahsin W dan AlhafidzFikih KesehatanJakarta : Amzah, 2007, him. 234.

® |da Bagus Gde Manuabilemahami Kesehatan Reproduksi Wanitakarta : Arcan,
1999, him.13.

® Muhammad ThalibManajemen Keluarga Sakinafogyakarta : Pro-u, 2007, him. 129.



Islam telah menyerukan, menganjurkan, dan memudap&eikahan
dan telah menetapkan hukum untuk mengaturnya. Tadakyang meragukan
bahwa pernikahan adalah bentuk terbaik untuk merkah naluri antara laki-

laki dan perempuan. Allah telah menganjurkan umtekikah’ Dalam berapa
ayat Al-Qur’an, diantaranya :
al A1 Js2 S8 43 B35 ubjs;ﬂu&ﬂwwmj SINHP
2t gt 380 o3y \?

Artinya: ” Dan sesungguhnya Kami telah mengutusebsa Rasul sebelum
kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri<istn keturunan.
Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangésuat ayat
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiapg masa ada
Kitab (yang tertentu)”. (Q.S. Ar-Ra'd : 38).
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Artinya : " Allah menjadikan bagi kamu istri-istdiari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anakak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. ¢aiengapakah
mereka beriman kepada yang batil dan mengingkkmati Allah?".
(Q.S. An-Nahl : 72

Sebagaimana dalam hadis shahih yang diriwayatkarseu Mas’ud

bahwa Raulullah Saw bersabda :

7 Tharig Kamal An-Nu’aimiPsikologi Suami-IstriYogyakarta: Mitra Pustaka, 2005, hal.

13-14.

8 Departemen Agama Republik Indonesi;Quran Dan TerjemahSemarang : CV.

Asy-Syifa’, 1992, him. 376.

% Ibid, him. 412.
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Artinya : “Dari Ibnu Mas’ud dia berkatéRasulullah saw. bersabda: “Wahai
para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang onarmpa nikah,
menikahlah! Sesungguhnya ia lebih memejamkan paatamata
dan lebih memelihara faraj (alat kelamin) bararapaiyang tidak
mampu, hedaklah ia berpuasa. Sesungguhnya ia $epexsai
baginya”. ( H.R. Al-Jama’ah ).

Perkawinan yang dianjurkan oleh Islam dimaksudkartama-tama
sebagai cara yang sehat dan bertanggung jawab dadavnjudkan cinta dan

kasih antara laki-laki dan perempudiini secara jelas dinyatakan didalam Al-

Qur'an surat Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi :

.
L
- %
%
Cre
E,\

Artinya : ” Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Miah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supayarkacenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikiabhenar-
benalrzterdapat tanda-tanda bagi kaum yang berp{KxS. Ar-Rum
: 21):

Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya sekadatapbatas
pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasan nafssuakktetapi memiliki

tujuan-tujuan penting yang berkaitan dengan sogsikologi, dan agama.

10 Muhammad Ismail Bin IbrahinSakheh Bukhari Jilid ,6Beirut Lebanon: Dar al-Fikr,
1981, him. 17.

" Husein Muhammadrigih Perempuan Refleksi Kiai Atas Wacana Agama dan Gender
Yogyakarta : LKiS, 2001, hal.97.

12 Departemen Agama Republik Indonesip.cit, him. 644.



Diantara tujuan tersebut adalah untuk memelihanangenusia. Sebagaimana

hadis yang diriwayatkan Ma’kil bin Yasar bahwa Ralah Saw bersabda :
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Artinya : "Telah bercerita kepadaku Ahmab Ibnu Hina, telah bercerita
Yazid bin Harun, telah mengkhabarkan kepada kamstdim
Ibnu Sa’id (putra saudara perempuan Mansur Ibnuh&iad dari
Mansur — yaitu Ilbnu Zadhan — dari Mu’awiyah lbnuriain dari
Ma’kil lbnu Yasar dia berkata "Seorang lelaki datang kepada
Nabi saw., lalu berkata : "Saya memperoleh wanitngy
berketurunan baik dan cantik tetapi tidak dapataimdtan anak,
maka apakah saya mengawininya? Nabi saw.menjaiMamgan”.
Kemudian dia datang lagi pada kali kedua dan Nadw.s
Melarangnya. Kemudian dia datang lagi pada kalgyleetiga, lalu
berkatalah Nabi saw.: "Kawinilah wanita yang pergmy, yang
banyak anak (yang dapat melahirkan banyak anaknhkasku akan
melebihi Nabi-nabi yang lain dalam banyak bilangammatnya”.
(H.R. Abu Daud dan An-Nasa'i).

Karena rahasia pernikahan yang tinggi inilah Islamanganjurkan
menikah dan mendorong para pemuda agar mefitkApabila akad nikah
telah berlangsung dan memenuhi syarat rukunnyaamaaimbulkan akibat

hukum. Dengan demikian, akad tersebut menimbulkaga jhak serta

kewajibannya selaku suami istri dalam keluarga.

13 sylaiman Ibnu Al-Asyt’atsSunan Abu Dawud Juz Beirut Libanon : Darul Kutub Al-
limiah, 1996, him. 86.

14 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawmigs, Munakahat
(Khitbah, Nikah, Dan TalakYakarta : Sinar Grafika Offset, 2009, hal.39-42.



Dengan adanya akad nikah, maka antara suami damsmpunyai
hak dan tanggung jawab secara bersama, diantasabgagai berikut :

1. Suami dan istri dihalalkan mengadakan hubunganusékBerbuatan ini
merupakan kebutuhan suami istri yang dihalalkararse¢imbal balik.
Suami istri halal melakukan apa saja terhadamigiridemikian pula bagi
istri terhadap suaminya. Mengadakan kenikmatan fingdou merupakan
hak bagi suami istri yang dilakukan secara bersama.

2. Kedua pihak wajib bertingkah laku dengan baik sgden dapat
melahirkan kemesraan dalam kedamaian hidup.

Hal ini berdasarkan firman Allah Swt dalam suratNMa' ayat 19 yang

berbunyi :
Soaaly Eagales
Artinya : “. . . dan bergaullah dengan mereka ifistecara patut. . . .[Q.S.
Al-Nisa’ : 19)1°

Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa, kéveaj suami
istri, secara rinci, adalah sebagai berikut :

1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk mgai&kan rumah
tangga yangsakinan, mawadah, dan rahmatang menjadi sendi dasar
dari susunan masyarakat.

2) Suami istri wajib saling mencintai, menghormatitissedan memberi

bantuan lahir batin.

!5 Tihami dan Sohari Sahrarfijkih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap)akarta :
PT Rajagrafindo Persada, 2009, hal. 153-154.
1® Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 119.



3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dammeiéara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmananrolmaupun
kecerdasannya, serta pendidikan agamanya.

4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, mgsnasing dapat
mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama.

Dalam kehidupan berumah tangga, seorang suamihiattis saling
hormat- menghormati dan saling mengasihi. Salingiusenembantu, saling
memberi dan menerima, saling pengertian dan tidzs&hbegois atau mau
menang sendif® Namun dalam realitanya hal itu tidaklah mudah kintu
dipraktekkan, seperti permasalahan yang terjadiandalkeluarga Siti
Mu’arofah binti Kalijo dan Eko Wahyudi bin Jumadi.

Bahwa sejak awal perkawinannya rumah tangga aBitiréMu’arofah
dan Eko Wahyudi tidak harmonis. Siti Mu’arofah dako Wahyudi sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkaim wiasalah Eko Wahyudi
kalau berhubungan badan selalu minta soddriedangkan Siti Mu’arofah
selalu menolak tetapi akhirnya dipaksa sehinggagaidhatkan perselisihan
yang akhirnya Eko Wahyudi tanpa pamit Siti Mu’'atofpulang ke rumah

orang tua Eko Wahyud?.

" pasal 77 Kompilasi Hukum Islam.

'8 Tihami dan Sohari Sahramip. cit hal. 157.

9 Sodomi’ adalah (1) pencabulan dengan sesama jenis kelamin atau dengan binatang;
(2) senggama antarmanusia secara oral atau anal, biasanya antarpria

%0 Berkas salinan putusan nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk.



Dalam Islam perkawinan disyaratkan untuk mengembbiagkan
generasi manusia. Islam telah mensyari'atkan cara-gang dapat menjamin
berjalannya hubungan keluarga secara stabil. Ist@merintahkan berbuat
baik terhadap keluarga, sabar menghadapi kekurgkejamangan antara
suami-istri, bersikap kasih sayang, lemah-lemban, sebagainya.

Islam dengan saksama memperhatikan kenyataan dedaidupan
manusia karena tidak semua manusia mau berpegalagsyari’at. Banyak
orang yang berjiwa jahat dan bersifat buruk. Unim&nghindari perilaku
suami yang merugikan istri atau sebaliknya, Islaemyediakan aturatinalag

Allah Swt berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 1Zhyg berbunyi :
LSS ralg Al OS5 als B ST el B35 O3

Artinya : “Jika mereka berkehendak bercerai, Allakan memberikan
kecukupan kepada masing-masingnya (setelah bércela
limpahkan karunia-Nya. Allah Mahaluas karunia-Nyagil
Mahabijaksana aturan-Nya”. (Q.S. An-Nisa’ : 13b).

Thalag merupakan jalan penyelesaian terakhir dalam melagha
kesulitan dan problem yang menimpa suami-istri. itakhalaq ada kalanya
wajib, ada kalanya haram, ada kalanya sunah, ddayjeamubah.

Wajib apabila permusuhan suami- istri sudah demikigoa dan pihak
penengah berpendapat bahwa jalan satu-satunya umérgatasi adalah
thalag. Haram apabila tidak ada permasalah apaptaraasuami-istri dan

suami atau istri hanya bermaksud untuk bisa bergasangan lain. Mubah

apabila istri menunjukkan sikap-sikap yang buruthdadap suaminya atau

2L Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 144.



sebaliknya. Dalam keadaan ini mereka diperbolehkatuk thalag. Sunah
apabila istri mengabaikan kewajiban shalat atarantagama lainnya.

Ketentuanthalag adalah bukti dari keadilan syari'at Islam. Dengan
thalaq ini dapat dicegah kezaliman yang menimpa suami &t dalam
kehidupan rumah tangga. Disamping Islam memberhainthalaq kepada
suami, Islam juga memberi hak kepada istri untukiuméut perceraian dari
suaminya yang disebut hukuthulu’.??

Berkenaan dengan hal itu di dalam KHI (Kompilasikhion Islam)
dalam hal ini dijelaskan dalam pasal 113 bahwa gwerkan dapat putus
karena :

a. Kematian,
b. Perceraian dan
c. Atas putusan Pengadilah.

Putusnya perkawinan yang disebabkan karenai péoedapat terjadi
karena talak atau berdasarkan gugatan perceraiasal(PL14 KHIY*
Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidanga@éan Agama, setelah
Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak benmasdamaikan kedua

belah pihak (Pasal 115 KHj.

22 Muhammad Thalibop.cit, hal. 48-49.
% pasal 113 Kompilasi Hukum Islam.
2 pasal 114 Kompilasi Hukum Islam.
% pasal 115 Kompilasi Hukum Islam.
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Putusnya perkawinan, baik dengan cerai talak mawgewai gugat,
dalam Kompilasi Hukum Islam dapat terjadi karenasah-alasan sebagai
berikut :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemapekjadat,
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembyhkan

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamada)( tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa atayang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya;

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (li@a)n atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan beslany

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengeamalyerat yang
membahayakan pihak yang lain;

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pergigan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai sataniistri;

f. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi pe&iban dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup ri&gindalam
rumah tangga;

Berangkat dari permasalahan yang telah diuraiakaatas, penulis
tertarik untuk mengangkat dalam bentuk skripsi dengudul "Sodomi
Sebagai Alasan Perceraian (Analisis Putusan Pengéahh Agama Demak

Nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA. DmK)”".
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penuksnfiokuskan
penelitian ini dengan merumuskan permasalahan aebagkut :

1. Bagaimana kedudukan dasar pertimbangan hukum haddiam memutus
perkara nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk tentang graran karena
sodomi.

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap putusanmhdengadilan
Agama Demak nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk tent&wgceraian
Karena Sodomi.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pgawe ini adalah :

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui dasar putusan yang dipakai hakiland memutus
perkara nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk tentang swvdsebagai
alasan perceraian.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap gartuhakim
Pengadilan Agama Demak nomor : 1014/Pdt.G/2010/Rk.Bentang
perceraian karena sodomi.

2. Manfaat
a. Sumbangsih keilmuan pengetahuan pada umumnya, asusnya

bagi disiplin ilmu hukum Islam bidang perceraian.

b. Upaya memberikan kesadaran hukum terhadap masyakakausnya

masyarakat Demak.
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c. Memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi penyusada p
khususnya dan bagi masyarakat luas pada umumnya.
D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang sodomi sebenarnya sudah banyak yaegulis
sebelumnya, namun belum ada yang secara khususpeasifik membahas
tentang sodomi sebagai alasan perceraian, mengeisEin dalam bentuk

skripsi ataupun buku yang membahas tentang sodsrara umum antara lain

1. Skripsi yang ditulis oleh Ruslan, NIM (2103047akkltas Syariah IAIN
Walisongo Semarang yang berjuduAnalisis Hukum Islam Terhadap
Pemikiran Imam Ahmad Ibn Hambal Tentang Muhrim Misinah Sebab
Liwath (Homoseksual)Skripsi tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan
bahwa : menurut Imam Ahmad Ibn Hanblaath (Homosesual) juga
termasuk bagian dari muhrim mushaharah sebagaimer@a Adapun
metode istinbath yang ditempuh oleh Imam Ahmad Hambal adalah
metode Qiya$®

2. Skripsi yang ditulis oleh Machmunah, NIM (4100143fakultas
Ushuludin IAIN Walisongo Semarang yang berjudnal Seks Dalam
Al-Qur'an (Telaah Kritis Penafsiran Quraish Shihd&malam Tafsir Al-
Misbah) Skripsi tersebut menghasilkan sebuah kesimpulahwa :
Penafsiran Quraish Shihab tentang anal seks dalafsir Tal-Misbah

menunjukkan bahwa ia termasuk ulama tafsir yang gmaamkan

% Ruslan, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemikiran Imam Atiton Hambal Tentang
Muhrim Mushaharah Sebab Liwat (Homoseksual), Fakultas'8lydAIN Walisongo Semarang
(2008).
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seorang suami berhubungan badan dengan istrinyat lanal. Dalam
perspektif Quraish Shihab bahwa Anal seks atau Bekswal merupakan
perbuatan yang sangat buruk, sehingga ia dinarniygh. Ini antara lain
dapat dibukakan bahwa ia tidak dibenarkan dalarddaaapa puff.

3. Skripsi yang dibuat oleh Enjeng Januri, NIM. (02358), UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Suami Homoseksual Sebagai Alasan Percerai@kripsi tersebut
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa : Seorangns¢enpunyai hak
untuk meminta cerai kepada suaminya baik dengasamlgang prinsipil
maupun hanya dengan alasan yang sederhana. Naroara sshdang-
undang bahwa untuk mengadakan suatu percedgeanukan alasan yang
sangat kuat sehingga dengan alasan suami itu gselooamoseks tidak bisa
dijadikan alasan perceraiaecara mutlak, kecuali suami sudah tidak bisa
disembuhkan lagi dan hal ini bisa mengakibatkard&kharmonisan yang
berkepanjangan dalam kehidupan rumah taAgjga.

Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukizah @enulis
dengan yang di atas adalah lebih spesifiknya materipun hal yang di
angkat yakni mengenai sodomi sebagai alasan pe&nekarena peneliti yang
sebelumnya hanya mengangkat tentang tinjauan Huldan analisa

penafsiran Quraish Shihab tentang anal seks dale@uAan.

2" Machmunah, Anal Seks Dalam Al-Qur'an (Telaah Kritimdfsiran Quraish Shihab
Dalam Tafsir Al-Misbah), Fakultas Ushuludin IAIN Waliggm Semarang (2007).

% Enjeng Januri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Suami Homaskeg&shagai Alasan
Perceraian, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).
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E. Metode Penelitian
Dengan melihat pokok permasalahan dan tujuan EEmuldi atas,
maka agar dalam penulisan suatu pembahasan dapedhtedlan mengena
pada permasalahan maka dalam penulisan skripsiéniggunakan berbagai
metode, antara lain :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelit@kuichen. Dalam
penelitian ini data yang digunakan adalah putusamepaian, yang mana
putusan tersebut diperoleh dari berkas perkarad@@ag Agama Demak.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ka#fit dengan
rancangan studi kasus. Penelitian yang menggunadaatekatan kualitatif
bertujuan untuk menggali dan membangun suatu pisipostau
menjelaskan makna dibalik realita. Peneliti bekpi@ari realita atau
peristiwa yang berlangsung di lapangan, yang dipiaai#alah dunia sosial
kehidupan sehari-hari, penelitian ini berupaya mefaag apa yang
sedang terjadi di dalamnya. Oleh karena itu, apag ydilakukan oleh
peneliti selama di lapangan termasuk dalam posiapyberdasar kasus
atau ideografi yang mengarahkan perhatian padafikpss kasus-kasus
tertentu?®
Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan jepenelitian
deskriptif, yang mana merupakan penelitian yanga#isudkan untuk

mengumpulkan informasi mengenai status suatu ggjatey ada, yaitu

2 Burhan Bungin,Metode Penelitian KualitatifJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001, him. 124.
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keadaan gejala menurut apa yang ada pada saaitipandl lakukan
berdasarkan daff. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan
penelitian di Pengadilan Agama Demak untuk mempéralata yang di
perlukan.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh lempslari
subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukatan alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai simfdrenasi yang
dicari!

Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumenhek
register dan salinan putusan nomor : 1014/Pdt. @PFL.Dmk dari
Pengadilan Agama Demak, hasil wawancara dengamhB&ngadilan
Agama Demak yang menangani perkara tersebut.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang membeéniicamasi

yang dapat mendukung data primer dan diperolehadilobjek

penelitian®?

Diantaranya adalah Kompilasi Hukum Islam tentang
putusnya perkawinan, kitab-kitab dan buku-buku y&dmrkenaan
dengan sodomi dan perceraian. Diantaranya adakih Munakahat,

Fikih Kesehatan, Memahami Kesehatan Reproduksi ta/ani

Manajemen Keluarga Sakinah, Perkawinan Menurutnisldan lain

%0 Suharsimi ArikuntoMenejemen Penelitiadakarta: Rineka Cipta, 1990, him, 309.
3 saifuddin AzwarMetode Penelitiaiy,ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.1, 1998, him. 91.
%2 bid, him. 91.
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sebagainya, serta karya-karya ilmiah dan segalauagesyang
berhubungan dengan permasalahan di atas.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Yaitu metode yang dilakukan dengan cara mencari dan
mempelajari data-data dari catatan-catatan, trpndd@rkas, surat,
majalah, surat kabar dan sebagainya yang berkd@agan penelitian
ini. Diantara dokumen yang penulis gunakan adalatiugan
Pengadilan Agama Demak nomor : 1014/Pdt.G/2010/mA.B5
b. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab yang berlapgaoara
lisan yang mana dua orang atau lebih bertatap mukadengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keteratkgégrangan.
Wawancara disini adalah wawancara dengan Hakim deiag
Agama Demak yang mengadili perkara yang berkaitangan
penelitian ini*
c. Kepustakaan
Kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang [@Eken
dengan metode pengumpulan data pustaka, membacanelacatat

serta mengolah bahan penelitfan.

33 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfeikarta : Rineka
Cipta, 2006, him. 202.

34 Cholid Narbuko dan Abu AchmadVletodologi PenelitianJakarta:PT. Bumi Aksara,
cet. 8, 2007, him. 83.

% Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakadakarta: Yayasan Obor Indonesia, Cet. 1,
2004, him. 3.
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4. Metode Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka langkah seatgmjuadalah
melakukan penulisan data. Dalam skripsi ini perakishggunakan analisis
deskriptif normatif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengungkapkan masalah, keadaan, dan peristiwva aetmt adanya,
sehingga bersifat faktual, kemudian dikaitkan deng@rma-norma
hukum yang berlaku. Dengan menggunakan metod@emniylis berusaha
menganalisa suatu putusan tentang gugatan perkareergian di
Pengadilan Agama Demak nomor : 1014/Pdt.G/2010mAk >
F. Sistematika Penulisan
Untuk dapat memberikan gambaran secara luas danudadrkan
pembaca dalam memahami gambaran menyeluruh dapsiskni, maka
penulis memberikan penjelasan secara garis besganya terbagi menjadi
lima bab yang masing-masing bab mempunyai aluutuetsendiri, adapun
bab-bab yang tersusun secara sistematis adalagiesdleaikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menggambarkan isi dan bentuk penelitiargyaeliputi :
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuanndarfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian distematika

penelitian.

% Hadari NawawiMetodologi Penelitian Sosia¥ogyakarta: Gajah Mada University
press, 1990, him. 31.
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BAB Il : TINJAUAN UMUM TENTANG SODOMI DAN
PERCERAIAN
Dalam bab ini membahas tentang pengertian sodooadionsi
menurut perspektif fikih dan pengertian perceragahab-sebab
perceraian serta dasar hukum perceraian.

BAB Il : PUTUSAN PENGADILAN AGAMA DEMAK TENTANG
SODOMI SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN NOMOR :
1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk
Pada pemaparan bab ini terdapat dua sub balaggrumengenai
profil Pengadilan Agama Demak meliputi, sejarah daelian
Agama Demak , tugas dan wewenang Pengadilan Aganmak
visi dan misi serta struktur organisasi Pengadigama Demak,
letak geografis Pengadilan Agama Demak. B) membahas
mengenai Putusan Pengadilan Agama Demak nomor
1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk dan dasar pertimbangan hakifam
memutus perkara nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA.DmK .

BAB IV : ANALISIS TERHADAP PUTUSAN NOMOR :
1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk TENTANG SODOMI SEBAGAI
ALASAN PERCERAIAN
Bab ini merupakan pokok dari pembahasan pemub&apsi ini

yakni meliputi :



BAB V
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A. Analisis terhadap kedudukan dasar pertimbangan rhuku
hakim dalam putusan perkara nomor
1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk tentang perceraian karedarao

B. Tinjauan hukum Islam terhadap putusan perkararaona

1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk tentang perceraian karedarsi.

: PENUTUP

Penutup meliputi kesimpulan, saran-saran dan ppnutu



